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ABSTRAK 

Sirkulasi menggambarkan sebuah pola pergerakan baik kendaraan maupun manusia disekitar tapak atau 

bidang yang bisa mempengaruhi pergerakan atau kegiatan disekitarnya. Massa sebagai elemen site yang 

dapat tersusun dari massa berbentuk bangunan dan vegetasi,  kedua-duanya baik secara individual 

maupun kelompok menjadi unsur pembentuk ruang outdoor. Ruang luar adalah sebuah ruang yang 

terbentuk oleh batas horizontal (bawah bentang alam) dan batas vertical (massa bangunan atau 

vegetasi). 

Glamping Lakeside merupakan sebuah kawasan resort dengan beberapa macam fungsi yang tersedia di 

dalamnya.  Pola sirkulasi pada kawasan resort Glamping Lakeside Rancabali terbentuk dari pembukaan 

lahan perkebunan teh. Pola sirkulasi pada kawasan ini memperlihatkan keunikan dalam segi bentuk 

maupun material yang digunakan. Massa bangunan terletak di sepanjang jalan atau jalur sirkulasi di 

dalam kawasan Glamping Lakeside Rancabali. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metoda 

deskriptif  kualitatif yaitu untuk mendapatkan teori yang digunakan dan metoda kuantitatif untuk 

menunjukkan perbandingan yang ada pada studi literatur dan data objektif yang didapat dari  kawasan 

yang diteliti. 

Kata kunci: sirkulasi, tatanan massa, resort, Glamping Lakeside Rancabali 

ABSTRACT 

Circulation describes a movement of a pattern both vehicle or human around the field that affect the 

movement or activity around it. Mass as a site element that composed by building mass and vegetation, 

both of them individually or group become the form element of outdoor space. Outdoor space is a space 

that formed by horizontal border (below the landscape) and vertical border (building mass or 

vegetation). 

Glamping Lakeside is a resort area with various function inside. Circulation pattern of Glamping 

Lakeside Rancabali Resort Area formed by opened the tea plantation. The pattern shows the unique side 

as well as the used of the material. The building mass is located along the way or the circulation path 

inside Glamping Lakeside Rancabali Resort Area. The research use qualitative method to get the theory 

and quantitative method to compare the literature and the objective data from the research area. 

Keywords: circulation, mass building, resort, Glamping Lakeside Rancabali 
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1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu yang menjadi tujuan wisata yang sekarang marak dikunjungi adalah resort. Resort lebih 

dipilih sebagai sebuah alternatif liburan karena merupakan kawasan dengan konsep one stop solution 

atau suatu tempat yang menyediakan kebutuhan rekreasi secara lengkap, dimulai dari tempat 

menginap, area rekreasi maupun sarana penunjang lainnya.  

 

Glamping Lakeside Rancabali Ciwidey Jawa Barat dipilih karena merupakan sebuah kawasan resort  

yang berlokasi di area berkontur dengan fasilitas yang lengkap. Selain itu, Glamping Lakeside 

Rancabali ini memiliki beberapa area seperti area restoran, area penginapan, dll. 

 

Dalam pembangunan sebuah kawasan resort, hal yang utama dan penting adalah infrastruktur 

kawasan, salah satunya adalah jalan atau sirkulasi. Selain sirkulasi, kawasan resort terdiri juga dari 

beberapa fasilitas, hal ini berkaitan dengan peletakkan massa bangunan. Sirkulasi menggambarkan 

sebuah pola pergerakan baik kendaraan maupun manusia disekitar tapak atau bidang yang bisa 

mempengaruhi pergerakan atau kegiatan disekitaranya.dalam arsitekture sirkulasi dapat diartikan 

hubungan antara ruang yang bisa dihubungkan dengan baik secara horizontal maupun secara vertical. 

Massa sebagai elemen site yang dapat tersusun dari massa berbentuk bangunan dan vegetasi kedua-

duanya baik secara individual maupun kelompok menjadi unsur pembentuk ruang outdoor. Ruang luar 

adalah sebuah ruang yang terbentuk oleh batas horizontal (bawah bentang alam) dan batas vertical 

(massa bangunan atau vegetasi). 

 

Pola sirkulasi pada kawasan resort Glamping Lakeside Rancabali terbentuk dari pembukaan lahan 

perkebunan teh. Pola sirkulasi pada kawasan ini memperlihatkan keunikan dalam segi bentuk maupun 

material yang digunakan. Massa bangunan terletak di sepanjang jalan atau jalur sirkulasi di dalam 

kawasan Glamping Lakeside Rancabali 
 

 

2. METODOLOGI 
 

Metoda penelitian yang digunakan adalah metoda kulitati dan metoda kuantitatif. Metoda kualitatif 

ditunjukkan dengan mengambil teori-teori tentang sirkulsai dan tatanan massa dari studi literatur. 

Sedangkan metoda kuantitatif ditunjukkan dengan perbandingan standar yang didapat dari literatur 

dan kenyataan yang didapat pada objek studi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Resort adalah suatu jenis akomodasi didaerah peristirahatan yang mempergunakan sebagian atau 

seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makan dan minum, sarana fasilitas pelengkap 

lainnya serta jasa bagi umum yang dapat mendukung dan memperlancar kegiatan istirahat para tamu 

yang bertujuan untuk berwisata/berekreasi didaerah tersebut. Sirkulasi menggambarkan sebuah pola 

pergerakan baik kendaraan maupun manusia disekitar tapak atau bidang yang bisa mempengaruhi 

pergerakan atau kegiatan disekitaranya. Massa sebagai elemen site yang dapat tersusun dari massa 

berbentuk bangunan dan vegetasi kedua-duanya baik secara individual maupun kelompok menjadi 

unsur pembentuk ruang outdoor. 

Glamping Lakeside Rancabali merupakan sebuah kawasan resort yang menjadi destinasi wisata baru 

yang menjadi tujuan bagi wisatawan lokal maupun asing. Kawasan resort ini mulai dibuka pada bulan 

Juli tahun 2016. Awal mula dibentuknya kawasan ini adalah karena adanya potensi wisata yang bisa 

dimanfaatkan dari perkebunan teh dan juga Situ Patenggang. View perkebunan teh dan perbukitan 

rendah disajikan kepada pengunjung sepanjang jalan dari entrance gate sampai dengan destinasi wisata 

yang ada di dalam kawasan resort ini dan pada daerah ujung kawasan resort ini pengunjung diberikan 

pemandangan berupa danau yaitu Situ Patenggang. 
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Gambar 1. Titik Lokasi di Glamping Lakeside Rancabali 

(Sumber : Pribadi) 

3.1 Desain Pola Sirkulasi dan Tatanan Massa 

Glamping Lakeside merupakan sebuah kawasan resort yang terdiri dari banyak destinasi dan 

memiliki banyak massa. Untuk terhubung dari massa bangunan yang satu ke massa bangunan yang 

lain dibutuhkan fasilitas atau sarana penghubung. Sarana yang dimaksud adalah berupa jalan atau jalur 

sirkulasi. Untuk membentuk atau merancang jalur sirkulasi pada kawasan resort ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan : 

a.Pencapaian yang jelas menuju ke tiap destinasi dalam kawasan. Desain jalur sirkulasi yang baik 

adalah desain yang memperlihatkan kemudahan dalam hal pencapaian menuju ke suatu bangunan 

tanpa membuat pengunjung berkeliling jauh untuk menuju ke tempat tujuannya. 

b.Penggunaan elemen-elemen penunjang sebagai alat bantu. Elemen-elemen yang dimaksud berupa 

tanda penunjuk jalan atau arah. Hal ini diperlukan karena seringnya pengunjung keliru untuk mencapai 

lokasi yang dituju, sehingga papan penunjuk jalan sangat diperlukan.  

c.Elemen estetika merupakan hal yang penting dalam perancangan sebuah bangunan. Tidak hanya 

diterapkan pada muka bangunan atau tampak bangunan, namun elemen estetika bisa ditunjukkan oleh 

perancang melalui penggunaan material pada sirkulasi. Penggunaan material tidak hanya soal estetika 

namun juga kenyamanan bagi pengguna.  

 
Gambar 2. Titik Lokasi di Glamping Lakeside Rancabali 

(Sumber : Pribadi) 

 

Destinasi wisata yang ada pada Kawasan Glamping Lakeside Rancabali Ciwidey ini terbagi menjadi 

beberapa area, diantaranya yaitu : 

a. Camping Ground Area merupakan area berkemah, namun konsepnya berbeda dengan glamping. 

Pada area ini pola sirkulasi tidak begitu terlihat karena hanya merupakan lapangan luas. (gambar 

3) 

 

 

 

 

  

 

 

Camping ground 

Teras Bintang 

Situ Patenggang dan Jembatan Situ 

Patenggang 
Pinisi Resto 
Glamping 

Taman Kelinci 
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b. Teras Bintang merupakan sebuah teras lebar dengan bentuk bintang dan pemandangan 360°. Pola 

sirkulasi dibuat dengan membuka area pada perbukitan, material yang digunakan untuk sirkulasi 

rata-rata menggunakan kayu.(gambar 4) 

  
 

 

 

c. Perkebunan Teh, terletak disekitar kawasan Glamping Lakeside Rancabali. 

d. Pinisi Resto merupakan restoran atau rumah makan dengan model berupa kapal pinisi terletak 

dekat dengan Situ Patenggang. Sirkulasi menggunakan pola linear dan menggunakan material 

kayu. 

  
 

 

e. Glamour Camping merupakan area berkemah dengan konsep mewah, berbeda dengan konsep 

berkemah di area camping ground. Di area ini, pengunjung hanya tinggal melakukan reservasi 

untuk menginap di glamping. Pada area ini sirkulasi dibuat dengan membuka area perkebunan teh 

dan material yang digunakan adalah paving, tanah, kerikil dan pasir. 

f. Situ Patenggang dan Jembatan Situ Patenggang merupakan salah satu destinasi wisata di 

Glamping Lakeside Rancabali, sirkulasi pada area ini menggunakan paving dan pada jembatan 

menggunakan kayu.  

g. Taman Kelinci merupakan salah satu destinasi wisata di Glamping Lakeside Rancabali berupa 

taman berkontur dengan koleksi hewan kelinci. 

 

3.2 Elemen Sirkulasi pada Kawasan 

a. Signage atau Papan Penunjuk 

Signage memiliki arti secara umum yaitu seegala macam bentuk komunikasi yang mengandung 

sebuah pesan. Signage juga memiliki fungsi diantaranya adalah : 

- Memberikan informasi kepada pengguna untuk melakukan atau menjalani kegiatan. 

- Sebagai elemen pendukung dalam pembentukan sebuah bangunan. 

Gambar 5. Teras Bintang 

(Sumber : Pribadi) 

 

Gambar 6. Perkebunan Teh  

(Sumber : Pribadi) 

 

Gambar 7. Pinisi Resto 

(Sumber : Pribadi) 

 

Gambar 8. Glamping 

(Sumber : Pribadi) 

 

Gambar 3. Camping Ground 

(Sumber : Pribadi) 

 

Gambar 4. Camping Ground 

(Sumber : Pribadi) 
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Berikut merupakan beberapa elemen yang juga diperlukan dalam desain signage ini, diantaranya 

yaitu : 

- Pemilihan warna.  

Hal ini menjadi penting karena warna latar belakang dari papan signage bisa saja mengganggu 

penglihatan, juga pemilihan warna latar menjadi penting karena informasi harus tersampaikan 

dengan baik. 

- Pemilihan jenis huruf. 

Jenis-jenis huruf yang ada dalam pembuatan papan informasi sangatlah variatif, pemilihan 

jenis huruf yang mudah dilihat dan dibaca menjadi poin penting karena informasi harus bisa 

disampaikan walaupun informasi didesain pada papan berukuran kecil. 

- Simbol-simbol 

Penggunaan simbol-simbol seringkali menjadi hambatan dalam desain papan informasi. Ini 

dikarenakan oleh minimnya atau kurangnya pengetahuan pengguna dalam menafsirkan arti dari 

simbol-simbol tersebut. Penggunaan simbol yang tidak terlalu banyak dan jelas menjadi poin 

penting dalam perancangan papan informasi. 

Pada kasus Kawasan Resort Glamping ini, penggunaan signage sebagai salah satu eleme sirkulasi 

masih minim atau kurang dan hanya terlihat pada beberapa area saja.  

     
 

 

 

b.  Material pada Jalur Sirkulasi 

Penggunaan material pada desain jalur sirkulasi merupakan salah satu elemen estetika atau 

keindahan dalam perancangan suatu kawasan. Pemilihan material pun didasarkan pada kondisi dari 

tapak itu sendiri. 
Tabel 1. Penggunaan Material pada Kawasan Resort 

 

Gambar 9. Signage pada 

Jalur Sirkulasi 

(Sumber : Pribadi) 

 

Gambar 11. Signage di 

Pinisi Resto 

(Sumber : Pribadi) 

 

Gambar 10. Signage di 

Jembatan Situ Patenggang 

(Sumber : Pribadi) 
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3.3 Analisa Sirkulasi 

Sirkulasi merupakan peredaran atau pergerakan baik dari manusia maupun kendaraan yang bisa 

mempengaruhi kegiatan di sekelilingnya. Sirkulasi di Kawasan Resort Glamping dibagi menjadi 2 

(dua) yaitu : 

- Sirkulasi Kendaraan 

Sirkulasi kendaraan meliputi semua jenis kendaraan yang melewati dan mempengaruhi 

kegiatan di dalam kawasan. 
- Sirkulasi Manusia 

Sirkulasi manusia berkaitan dengan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam 

suatu kawasan atau sebuah ruang. 

Dalam  perancangan sirkulasi manusia, ada 3 (tiga hal) yang perlu dipersiapkan
1
 :  

- Akses menuju tapak. 

- Mobilitas atau pergerakan di dalam tapak. 

- Ruang luar untuk bersosialisasi atau kegiatan individual. 

Dalam hal perancangan sirkulasi kawasan, khususnya pada kawasan resort ada beberapa hal atau 

elemen yang bisa mempegaruhi terbentuknya pola sirkulasi kawasan, yaitu : 

- Pencapaian terhadap bangunan. 

- Jalan masuk ke dalam bangunan. 

- Konfigurasi alur gerak. 

- Hubungan ruang dan jalan.  

- Bentuk dari ruang sirkulasi. 
Tabel 2. Analisa Sirkulasi Kendaraan 

 

                                                           
1
 Site Analysis A Contextual Approach to Sustainable Land Planning and Site Design, LaGro, James A. 2001 
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Tabel 2. Analisa Sirkulasi Manusia 
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3.4 Analisa Tatanan Massa 

Glamping Lakeside merupakan kawasan resort yang terletak di tepi Situ Patenggang, Ciwidey, 

Bandung. Kawasan ini terdiri dari beberapa massa bangunan yang tersebar di sepanjang jalan di dalam 

kawasan. 

Massa-massa bangunan utama dari kawasan ini adalah Glamping yang merupakan tempat penginapan 

dan juga Pinisi Resto. Selain itu terdapat massa bangunan penunjang seperti Teras Bintang, Taman 

Kelinci, Situ Patenggang, dan lain-lain. 

3.4.1 Analisis Tata Letak Bangunan 

Ruang luar ialah ruang yang terjadi dengan membatasi alam, dengan memberi kerangka atau bingkai 

disebut juga arsitektur tanpa atap tetapi dibatasi dua bidang: lantai dan dinding. Berdasarkan kegiatan 

yang ada, ruang luar dikategorikan menjadi ruang aktif dan ruang pasif. Pada kawasan wisata ini 

terdapat banyak ruang aktif berupa ruang untuk aktivitas seperti bermain dan berkemah yaitu Tenda 

Resort Glamping, Teras Bintang, Pinisi Resto, dan  Taman Kelinci. Sedangkan ruang pasif banyak 

ditemukan saat perjalanan dari satu tempat wisata ke tempat wisata yang lain dan juga kawasan ini 

masih terlihat sangat hijau sehingga banyak teman-teman pasif di kawasan wisata. Bangunan wisata 

yang ada di Glamping Lakeside adalah Tenda Resort Glamping dan Pinisi Resto, keduanya diletakkan 

di sekitar dan berorientasi menuju Situ Patenggang. Konfigurasi massa bangunan berpola kurvalinier 

mengikuti bentuk jalan yang melengkung karena bentuk site mengelilingi danau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Camping Ground 

Diletakkan paling dekat dengan pintu masuk kawasan menjadikan area camping ground sebagai 

wisata pertama yang dilewati pengunjung. Area berkemah yang berupa lapangan luas dengan 

fasilitas tambahan berupa penerangan dan toilet.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pola konfigurasi massa bangunan 

(solid) dan ruang terbuka (void) 

(Sumber: Markus Zahnd, 2000) 

 

Gambar 13. Peta Kawasan Glamping Lakeside 

Rancabali 

(Sumber: Pribadi, 2017) 
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Gambar 14. Camping Ground 

(Sumber: pribadi) 

b. Teras Bintang 

Wisata publik yang menyediakan fasilitas berupa teras berbentuk bintang yang memberikan view 

360° seluruh area Glamping Lakeside. Perletakkan wisata ini sebagai wisata pembuka merupakan 

hal yang tepat karena dapat memperlihatkan secara keseluruhan wisata yang ada di dalam kawasan, 

sehingga menambah minat dan rasa penasaran pengunjung untuk mengunjungi wisata yang 

disediakan. 

 

  
 

 

 

c. Tenda Glamping 

Merupakan wisata utama Glamping Lakeside, diletakkan di ujung kawasan setelah melewati jalan 

berkontur dengan pemandangan kebun teh. Terdiri dari 19 unit tenda dengan sebuah front office 

dan sebuah storage di tengah unit tenda. Unit dibedakan menjadi dua tipe dengan kapasitas 

berbeda. Tenda-tenda berorientasi menghadap Situ Patenggang dan hutan yang merupakan view 

utama. 

d. Pinisi Resto 

Terletak di samping area glamping, merupakan bangunan ikonik berbentuk kapal yang menghadap 

ke Situ Patenggang. Resto ini dibuka untuk umum, baik pengunjung yang hendak berkemah 

maupun pengunjung yang hanya ingin berkeliling mengitari kawasan Glamping Lakeside. Tidak 

hanya bentuk bangunan yang unik, bangunan ini pun memiliki entrance yang termasuk unik karena 

pengunjung harus melewati jembatan yang menghubungkan area parkir resto dengan bangunan. 

  
 

 

Gambar 15. Teras Bintang 

(Sumber: pribadi) 

 

Gambar 16. Tenda Glamping 

(Sumber: pribadi) 

 

Gambar 17. Pinisi Resto 

(Sumber: pribadi) 
 

Gambar 18. Jembatan Situ 

Patenggang 

(Sumber: pribadi) 
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e. Jembatan Situ Patenggang 

Jembatan ini merupakan sebuah fasilitas bagi pengunjung untuk menikmati pemandangan Situ 

Patenggang dengan berjalan diatasnya. Situ Patenggang sendiri merupakan potensi positif utama 

dibentuknya kawasan Glamping Lakeside. Akses menuju jembatan dapat dicapai melalui 

pedestrian area parkir resto dan dari bangunan Pinisi Resto sendiri, selain itu pengunjung glamping 

juga memiliki akses pedestrian menuju jembatan ini. 
 

3.4.2 Analisis Orientasi Bangunan 

Massa bangunan pada Glamping Lakeside memiliki orientasi utama ke arah timur berupa Situ 

Patenggang dan hutan yang masih sangat rindang. Arah timur dijadikan sebagai orientasi utama tenda 

glamping dan Pinisi Resto karena beberapa pertimbangan: 

a. View, view ke arah timur yang merupakan Situ Patenggang memiliki nilai jual yang tinggi. 

b. Kontur site di sekitar area tenda glamping dan Pinisi Resto menurun ke arah timur dan massa 

bangunan didesain mengikuti kontur. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.3 Analisis Desain Bangunan 

a. Analisis Bentuk Bangunan 

Bangunan pada Glamping Lakeside memiliki bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan 

tujuan bangunan tersebut. 

 

Tabel 3. Analisis Bentuk Bangungan 

Teras Bintang 
Teras didesain menyerupai bintang, pendekatan 

desain dengan lingkungan sekitar yang merupakan 

alam terbuka dan wisata utama kawasan berupa 

tempat berkemah. Selain itu bentuk ini 

memberikan sirkulasi ke berbagai arah kepada 

pengunjung agar dapat menjelajahi area sekitar 

teras tetapi tetap memiliki nilai estetika bangunan. 

U 

2 

1 
3 4

3 

5

3 

2 1 

4 3 

Gambar 20. View ke Tenda 

Glamping 

(Sumber: pribadi) 
 

Gambar 19. Pinisi Resto 

(Sumber: pribadi) 
 

Gambar 21. View dari Tenda 

Glamping 

(Sumber: pribadi) 
 

Gambar 23. Pinisi 

Resto 

(Sumber: pribadi) 
 

Gambar 22. 

Jembatan Situ 

Patenggang 

(Sumber: pribadi) 
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Gambar 24. Teras Bintang 

(sumber : pribadi) 

Tenda Glamping 

 
Gambar 25. Teras Bintang 

(sumber : pribadi) 

Tenda glamping memiliki bentuk dasar bangunan 

persegi panjang. Bangunan dibuat menyerupai 

tenda pada umumnya agar tetap pada suasana 

selayaknya berkemah secara tradisional, akan 

tetapi dilengkapi dengan fasilitas mewah. 

Pinisi Resto 

 
Gambar 26. Teras Bintang 

(sumber : pribadi) 

Memiliki bentuk menyerupai Kapal Pinisi yang 

merupakan kapal layar tradisional berasal dari 

Indonesia. Desain bangunan dibuat berhubungan 

dengan area sekitar, sehingga terlihat seperti Pinisi 

Resto merupakan kapal yang sedang berlayar di 

Situ Patenggang. 

Jembatan Situ Patenggang 

 
Gambar 27. Teras Bintang 

(sumber : pribadi) 

Salah satu fasilitas yang memberikan suasana 

berjalan di atas Situ Patenggang, selain itu 

jembatan ini difungsikan sebagai jalan pintas 

menuju dataran yang berseberangan dengan 

dataran dimana Pinisi Resto dan tenda glamping 

berada. Bentuk jembatan dibuat standar sesuai 

kebutuhan akses sirkulasi antar dataran tetapi 

jembatan ini terlihat mencolok karena panjang 

jembatan dan pemilihan warna material yang 

kontras dengan warna air danau. 

 

b. Analisis Ruang Dalam 

Sirkulasi dalam bangunan yang ada di Glamping Lakeside sudah memenuhi syarat diantaranya 

lebar teras, jembatan, serta lebar sirkulasi dalam bangunan tenda glamping dan Pinisi Resto 

 
Tabel 4.4 Analisis Tatanan Ruang Dalam 



Nathalia, dkk 

 

 Jurnal Arsitektur Reka Karsa– 12 

Teras Bintang 

 
Gambar 28. Teras Bintang 

(sumber : pribadi) 

Pembagian zona teras bintang dibagi menjadi dua 

yaitu zona publik di seluruh lantai atas dan di lantai 

dasar merupakan zona service berupa toilet umum. 

TendaGlamping 

 
Gambar 29. Tenda Glamping 

(sumber : pribadi) 

Ruang dalam tenda dibagi menjadi dua zona. Zona 

private yang terdiri dari ruang tidur, ruang makan, 

serta teras. Zona lainnya adalah zona service yaitu 

toilet yang terletak di ujung belakang bangunan. 

     

Pinisi Resto 

 
Gambar 30. Tenda Glamping 

(sumber : pribadi) 

Pinisi Resto terdiri dari 4 lantai dan dibagi menjadi 

tiga zona, dua lantai teratas merupakan zona publik 

yang berfungsi sebagai area makan, lantai dua 

merupakan zona private sebagai ruang kantor 

pengelola, dan lantai pertama sebagai zona service 

dimana terdapat area loading dock, parkir motor 

karyawan, dan juga ruang dapur serta gudang 

restoran. 

 

4. SIMPULAN 

 

Glamping Lakeside Rancabali merupakan sebuah kawasan resort yang terletak di daerah 

Rancabali, Ciwidey, Jawa Barat. Di dalam kawasan resort ini, terdapat banyak destinasi atau 

tujuan wisata yang bisa dikunjungi oleh wisatawan baik lokal maupun asing. Maka dari hasil 

penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Perkebunan teh Rancabali dan Situ Patenggang merupakan potensi dari adanya kawasan resort 

Glamping Lakeside Rancabali. Perkebunan teh menjadi view atau pemandangan yang menarik 

bagi pengunjung sepanjang perjalanan, baik dari jalan sebelum masuk kawasan resort maupun 

sesudah masuk ke dalam kawasan resort 

b. Pola sirkulasi dirancang dengan membuka lahan dari perkebunan teh di sekitarnyaMaka dari itu, 

material alami seperti pasir, kerikil dan tanah masih banyak dijumpai di kawasan resort ini. 

Sirkulasi pada kawasan ini terbagi menjadi sirkulasi kendaraan dan sirkulasi manusia. 

c. Material yang digunakan untuk desain jalur sirkulasi sangat beragam dan berbeda antara satu 

lokasi dengan lokasi lainnya. Pemilihan material didasarkan pada kondisi tapak. Material yang 

ada pada kawasan ini antara lain, yaitu aspal, paving, kerikil, pasir, tanah, dan kayu.   

d. Peletakkan massa bangunan berjauhan dan tersebar di sepanjang jalur sirkulasi. Massa-massa 

bangunan yang ada di kawasan resort Glamping Lakeside tersebar di sepanjang jalur sirkulasi 

e. Penelitian menggunakan dua metoda yaitu metoda kuantitatif yang dijabarkan dalam bentuk teori-

teori dan juga metoda kuantitatif yang dijabarkan melalui bentuk perbandingan antara standar 
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yang ada pada studi literatur dan juga keadaan tapak. Dari hasil penelitian dengan metoda 

kuantitaif, ada beberapa bagian yang sesuai dengan standar dan ada juga yang tidak sesuai dengan 

standar. 
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